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ABSTRACT 
This study aims to analyze the competence of fiqh teachers in implementing the independent 

curriculum with the TPACK approach, (1) How is the competence of fiqh teachers in preparing 
TPACK-based learning (2) How is the competence of fiqh teachers in implementing fiqh learning 
in the independent curriculum with the TPACK approach (3) How is the competence of fiqh 
teachers in evaluating the TPACK-based fiqh learning process. The research method used is a 
qualitative method with a descriptive approach. The results of this study are (1) Developing 
TPACK-based learning, a teacher must first pay attention to several aspects such as learning 
materials, students, and school facilities (2) Learning is carried out using technological media 

such as laptops, cellphones, the Internet, etc. and utilizing platforms and applications such as 
Canva, Quizizz, Google Forms, YouTube, etc. (3) Learning evaluation is carried out by taking 
questions from the learning book and made by the teacher himself based on the learning that has 
been carried out and then integrated into one platform or application that offers an evaluation 
program. The implementation of fiqh learning with the TPACK approach at MAN 2 Medan Model 
can be said to be going well seen from the ability of teachers who are proficient in integrating 
technology with the pedagogic competence of teachers. 

 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kompetensi guru fikih dalam mengimplementasikan 
kurikulum merdeka dengan pendekatan TPACK, (1) Bagaimana kompetensi guru fikih dalam 
menyusun pembelajaran berbasis TPACK (2) Bagaimana kompetensi guru fikih dalam 
mengimplementasikan pembelajaran fikih pada kurikulum merdeka dengan pendekatan TPACK 

(3) Bagaimana kompetensi guru fikih dalam mengevaluasi proses pembelajaran fikih berbasis 
TPACK. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 
Hasil dari penelitian ini adalah (1) Menyusun pembelajaran berbasis TPACK seorang guru terlebih 
dahalu harus memperhatikan beberapa aspek seperti, materi pembelajaran, siswa, dan fasilitas 
sekolah (2) Pembelajaran dilakukan menggunakan Media teknologi seperti Laptop, Handphone, 
Internet dll serta memanfaatkan platform dan aplikasi seperti  Canva, Quizizz, Google Forms, 
YouTube, dll (3) Evaluasi pembelajaran dilakukan dengan mengambil soal dari buku pembelajaran 
dan dibuat sendiri oleh guru berdasarkan pembelajaran yang telah dilaksanakan lalu diintegrasikan 

kesalah satu platform atau aplikasi yang menawarkan program evaluasi. Pelaksanaan pembelajaran 
fikih dengan pendekatan TPACK di MAN 2 Model medan dapat dikatakan berjalan dengan baik 
dilihat dari kemapuan guru yang mahir dalam mengintegrasikan teknologi dengan kompetensi 
pedagogic guru. 
Keyword: Kompetensi; Guru; Kurikulum Merdeka; TPACK 

 

1. PENDAHULUAN 

Di era globalisasi saat ini yang serba cepat dan selalu berubah-ubah sehingga dengan 

mudah dapat merubah mindset manusia salah satunya  dalam hal agama salah satu diantaranya 

mencapur adukkan mazhab, hal ini terjadi akibat minimnya pengetahuan ilmu fikih (Aslan, 2018).  

mailto::%20anisa0301201279@uinsu.ac.id


Jurnal MUDARRISUNA: Media Kajian Pendidikan Agama Islam                                Analisis Kompetensi… 

Vol. 14, No. 3, Juli-September 2024                                                                                Anisa Putri dkk  

ISSN 2089-5127 (print) | ISSN 2460-0733 (online) 

 

461 

 

Fikih merupakan ilmu pengetahuan dasar yang berkaitan dengan ketentuan, mekanisme, dan 

prinsip-prinsip kehidupan. Praktisnya, pembelajaran ini dapat diintegrasikan pada mata pelajaran 

Pendidikan agama islam yang diajarkan di sebuah lemabaga Pendidikan (Mansir, 2020). 

Fikih merupakan interpretasi atas syariat. Fikih merupakan aturan hukum yang berkaitan 

dengan perbuatan manusia dewasa (mukallaf) yang mencakup ritual atau hubungan dengan Allah 

Swt. (‘ubudiyyah) dan kegiatan yang berhubungan dengan sesama manusia (mu‘āmalah). Fikih 

mengulas berbagai pemahaman mengenai tata cara pelaksanaan dan ketentuan hukum dalam Islam 

serta implementasinya dalam ibadah dan mu‘āmalah (Gani et al., 2023). Dalam meningkatkan 

keimanan dan ketaqwaan, guru dan siswa perlu memiliki pemahaman agama yang baik dan benar. 

Dalam hal ini mata pelajaran fikih sangat dibutuhkan, karena di dalamnya akan mempelajari hal-

hal mengenai ibadah dan untuk dapat mengerti dan mengamalkan segala aturan yang diperintahkan 

Allah SWT yang tercantum di dalam Al-Qur’an dan Sunnah Rasulullah. Oleh karena itu, urgensi 

pembelajaran fikih perlu diajarkan dan diterapkan di berbagai lembaga pendidikan khususnya di 

Indonesia (Mansir, 2020). 

Pembelajaran fikih dalam penerapan kurikulum merdeka merupakan keseluruhan proses 

belajar, pembentukan kompetensi, dan karakter siswa yang direncanakan. Untuk itu, capaian 

pembelajaran (CP), alur tujuan pembelajaran (ATP), materi standar, indikator hasil belajar, dan 

waktu yang diperlukan harus ditetapkan sesuai dengan kepentingan pembelajaran, sehingga peserta 

didik diharapkan memperoleh kesempatan dan pengalaman belajar yang maksimal. Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam versi “Merdeka Belajar” dirancang untuk melatih siswa agar memiliki 

kemampuan berpikir kritis, memiliki kreativitas, memiliki kemampuan dan keterampilan 

berkomunikasi serta menjadikan siswa memiliki kerjasama dan mampu berkolaborasi agar nantinya 

siswa dapat memiliki pemikiran yang lebih matang, arif, lebih cermat sehingga siswa mampu 

memahami, mengembangkan dan menerapkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari (Cahaya, 

2022). Kurikulum merdeka memberikan kebebasan kepada guru dan siswa untuk dalam 

melaksanakan pembelajaran (Metrianan & Tae. Avrian 2022).  

Guru memiliki banyak peran penting dalam berbagai aspek kehidupan siswa. Salah satu 

peran guru yaitu sebagai transfer of knowledge dan agent of change, di mana guru harus selalu 

tanggap dan responsif terhadap segala perubahan serta menguasai berbagai media dan aplikasi yang 

mendukung guna melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Selain guru, media pembelajaran juga 

merupakan salah satu bagian integral dalam proses pendidikan, karena keberadaan media dapat 

merangsang perhatian dan menumbuhkan minat siswa dalam belajar (Zabidi, 2019). Dalam  

Peraturan Menteri pendidikan no. 16 tahun 2007 menyebutkan bahwa kompetensi wajib guru 

mencakup kemahiran dalam memanfaatkan teknologi informasi untuk melakukan pendidikan 

pembangunan (Miskiah, 2019). Namun pada saat ini  tidak sedikit guru yang belum memanfaatkan 

teknologi dalam pembelajaran. Guru Fikih selain memiliki tanggung jawab untuk mengajarkan 
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materi dan mempraktikkannya, juga bertanggung jawab membentuk akhlak peserta didik. 

Tanggung jawab yang dibebankan oleh guru Fikih akan lebih ringan jika dibantu dengan adanya 

teknologi dalam pembelajaran. Untuk mewujudkannya, mereka juga memerlukan pengetahuan 

dasar terkait integrasi teknologi tersebut (Imroatul, 2020). 

Salah satu konsep yang menjelaskan cara mengintegrasikan teknologi untuk meningkatkan 

efektivitas kegiatan belajar mengajar adalah TPACK ( Rahayu, 2017). Technological Pedagogical 

Content Knowledge (TPACK) merupakan suatu kerangka kerja yang berisi cara mengintegrasikan 

teknologi dalam pembelajaran (Koehler, 2009). Hadirnya TPACK (Technological Pedagogical and 

Content Knowledge) menandai adanya era baru dan proses kemajuan dalam dunia pendidikan. 

TPACK merangkum berbagai kebutuhan keterampilan oleh pendidik di era modernisasi. 

Teknologi, pedagogik dan penguasan konten adalah elemen utama dalam TPACK. Pendidik yang 

mampu menguasai TPACK dan mengintegrasikan dengan pembelajaran akan menghadirkan 

komparasi opini yang berbeda dengan pendidik yang belum mampu dalam menguasai TPACK. 

(Rizqiyah, 2021). Integrasi TPACK dalam pembelajaran Fikih melibatkan penggabungan 

pengetahuan konten, pedagogi, dan teknologi secara harmonis. Guru perlu merancang dan 

melaksanakan aktivitas pembelajaran yang mengintegrasikan pemahaman konten agama Islam, 

strategi pengajaran yang sesuai, dan pemanfaatan teknologi yang tepat (Niess 2005), Misalnya, 

guru dapat menggunakan multimedia untuk menjelaskan pembelajaran fikih pada materi Haji dan 

Umrah, dengan adanya platform pembelajaran online, atau aplikasi yang dapat memfasilitasi 

pemahaman praktek Haji dan Umrah dengan mudah.  

(Suyamto, 2020) menyatakan bahwa seorang guru yang baik harus memiliki kompetensi 

TPACK yang memadai, karena TPACK berada dalam ranah empat kompetensi utama seorang guru 

termasuk kompetensi pedagogik di dalamnya. Jika ditinjau dari Peraturan Menteri Agama Republik 

Indonesia Nomor 16 Tahun 2010 pasal 16 ayat 2 “ Kompetensi guru pedagogik adalah kemampuan 

dalam mengelola pembelajaran dengan menafaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk 

kepentingan penyelenggaraan dan pengembangaan pendidikan agama islam”. Dalam hal ini guru 

dituntut untuk mampu mengelola pembelajaran yang efektif dan efisien dengan memilih instruksi 

yang tepat dengan memanfaatkan teknologi. Kompetensi selanjutnya ialah kompetensi profesional. 

Dalam TPACK pengetahuan guru untuk mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran membuat 

pembelajaran menjadi efektif dan efisien. Integrasi teknologi dianggap sebagai sebagai komponen 

pengajaran yang terkait erat (Amalia et al., 2023). 

Pendekatan TPACK digunakan pada semua mata pelajaran termasuk mata pelajaran PAI 

salah satu diantaranya mata pelajaran fikih. Di MAN 2 Model medan Pembelajaran fikih 

diselenggarakan dengan pendekatan TPACK sesuai dengan konsep kurikulum merdeka yang telah 

diterapkan sejak tahun 2021 dengan mengutamakan kemandirian peserta didik, mereka diberikan 

kebebasan untuk memperoleh ilmu pengetahuan dari manapun, tidak hanya dari buku saja, namun 
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peserta didik dapat mengakses pengetahun melalalui berbagai platform digital. Guru fikih di MAN 

2 model Medan mendesain pembeljaran dengan memadupadankan teknologi dengan materi 

pembejaran. Berbagai platform digital digunakan oleh guru fikih di MAN 2 Model Medan mulai 

dari perencanaan pembelajaran, proses pembelajaran hingga evaluasi pembelajaran.  

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian yang membahas tentang Kompetensi Guru Fikih dalam Mengimplementasikan 

Kurikulum Merdeka dengan Pendekatkan TPACK di MAN 2 Model Medan.. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

1) Kompetensi Guru   

Kompetensi berasal dari bahasa Inggris yaitu “competence” yang berarti kecakapan dan 

kemampuan (Hawi, 2014). Kompetensi merupakan perpaduan dari pengetahuan, keterampilan, 

nilai dan sikap yang direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak (Bidin, 2018) . Pada 

dasarnya kompetensi adalah kebulatan penguasaan pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang 

ditampilkan seseorang melalui unjuk kerja, yang diharapkan bisa dicapai seseorang setelah 

menyelesaikan suatu program Pendidikan (Siswanto, 2013).   

Kompetensi guru memiliki efek yang besar terhadap kualitas proses Pendidikan karena 

kompetensi guru menentukan performa mereka dalam memfasilitasi siswa untuk berhasil dalam 

pembelajaran. Jika dilihat dari beberapa penelitian terdahulu yang terkait dengan kompetensi guru, 

menunjukkan adanya pengaruh kompetensi guru terhadap hasil belajar siswa (Inayah, R., Martono, 

T., & Sawiji, 2013). Maka dari itu sebagai seorang tenaga pendidik harus menguasai ilmu yang 

luas terkait dengan materi pelajaran, teori dan praktek dalam mendidik, teori dan materi pelajaran, 

teknologi pendidikan, teori evaluasi dan psikologi belajar. 

Dalam (Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14, 2005), tentang Guru dan Dosen, 

disebutkan bahwa kompetensi merupakan seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku 

yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas 

keprofesionalan. Kompetensi guru meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 

kompetensi sosial dan kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi. Standar 

kompetensi guru yang telah ditetapkan diharapkan dimiliki guru secara maksimal agar proses 

belajar mengajar akan lebih efektif.   

Dalam Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia nomor 16 tahun 2010 ayat 1 tentang 

Guru Pendidikan Agama Islam bahwa disebutkan bahwa Guru harus harus memiliki kompetensi 

Pedagogik, Kepribadian, Sosial, Profesional, dan Kepemimpinan.  

1. Kompetensi Pedagogik 

Secara etimologis pedagogi berasal dari kata bahasa Yunani, paedos ( anak) dan agagos 

(mengantar atau membimbing) karena itu pedagogi berarti membimbing anak. Membimbing dalam 
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arti memberikan moral, pengetahuan serta keterampilan kepada peserta didik. Dalam kaitannya 

dengan pembelajaran di kelas, kompetensi pedagogik merupakan bekal bagi seorang guru dalam 

memasuki dunia Pendidikan.(Akbar, 2021) ) 

kompetensi pedagogik merupakan kemampuan untuk mengelola pembelajaran, yang 

didalamnya meliputi perencanaan, implementasi dan evaluasi hasil belajar peserta didik. 

Kompetensi ini harus dimiliki oleh setiap guru untuk mencapai sukses dalam kegiatan belajar dan 

mengajar  (Purwanti, 2019) 

2. Kompetensi Kepribadian  

Kompetensi Kepribadian merupakan karakteristik individu yang menjadi ciri khas 

tersendiri yang membedakan suatu individu dengan yang lainnya. Karakteristik yang dimaksud 

disini bersifat internal dengan kata lain berkaitan dengan emosi, perasaan, pembawaan yang 

berpengaruh pada perilaku individu (Artajaya, 2022). Kepribadian seorang guru berkaitan erat 

dengan pengembangan kepribadian peserta didik. Guru dengan kepribadian kuat akan memberikan 

dampak kepada peserta didik baik dalam perspektif citra guru yang baik maupun memberikan 

pengaruh langsung dalam bentuk upaya guru dalam melaksanakan pembelajaran yang ideal 

(Nurbani, 2023). Namun para guru sangat kurang menyadarinya jika kepribadiaannya sanggat 

mempengaruhi perkembangan peserta didik  

3. Kompetensi Sosial  

Kompetensi  sosial  merupakan kecakapan  dan  kemampuan seorang guru  dalam 

berinteraksi dalam lingkungannya,   karena   guru   adalah   sosok   yang   akan diteladani   siswa   

dan  guru   juga  merupakan   tokoh   atau   makhluk   yang   tugasnya membina   dan   

membimbing   siswa   kearah   norma   yang  berlaku,   sehingga   harus memiliki  kemampuan  

sosial. (Yuliani, 2022)  

Dengan  kompetensi  sosial  dapat  membantu  guru  saat  pembelajaran  seperti dalam 

berkomunikasi pembicaraanya enak didengar, tidak menyakitkan, pandai berbicara dan bergaul 

dengan siswa, memudahkan dalam bekerjasama, membuat guru menjadi penyabar dan tidak mudah 

emosi, tidak mudah putus asa dan membantu guru mengelola emosinya. Apabila guru memiliki 

kompetensi sosial yang rendah sering membuat orang-orang disekitarnya merasa kurang nyaman 

karena kesombonganya, kata-katanya yang kasar dan menyakitkan serta selalu sinis (Saibah, 2023). 

Dengan demikian guru dituntut untuk memiliki kompetensi social agar mampu berinteraksi dengan 

baik kepada siswa dan masyarakat khususnya dalam mengidentifikasi, menganalisis, dan 

menyelesaikan problem disekitarnya 

4. Kompetensi Profesional 

Guru profesional adalah guru yang berkualitas, berkompetensi, dan guru yang dikehendaki 

untuk mendatangkan prestasi belajar serta mampu mempengaruhi proses belajar mengajar siswa 

yang nantinya akan menghasilkan prestasi belajar siswa yang baik. (Wulandari, 2021)  
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Guru di era teknologi informasi dan komunikasi sekarang ini tidak hanya hanya sekadar 

mengajar (transfer of knowledge) melainkan harus menjadi manajer belajar peserta didik. Maka, 

dikatakatakan Kompetensi  profesional   guru di era teknologi informasi dan komunikasi saat ini 

tidak hanya sekedar memeiliki kemapuan keterampilan personal,   keilmuan, ,  sosial,  spiritual 

namun memeiliki kecakapan dalam teknologi untuk melaksanakan tugasnya secara maksimal 

sebagai guru yang professional saat ini (Yulmasita Bagou & Suking, 2020). Maka seorang guru 

untuk dituntut untuk memiliki kompetensi professional yang merupakan faktor penentu proses 

pendidikan yang  berkualitas sesuai dengan perkembangan zaman.  

5. Kompetensi Kepemimpinan  

Sudah semestinya seorang guru memiliki kompetnsi kepemimpinan (leaderhip) sebagai 

pemimpin siswa dalam belajar. Guru yang memiliki kompetensi pemimpin dapat dilihat dari 

penguasan keterampilan dan sifat-sifat kepemimpinan dalam pelaksanaan pembelajaran. 

Kompetensi kepemimpinan menjadi salah satu hal yang paling penting karena berkaitan dengan 

segala usaha untuk mempengaruhi, mengarahkan, mengajak, mendorong, serta mengarahkan siswa 

dalam melakukan suatu sebagai tujuan yang sudah ditetapkan.   

2) Guru Fikih  

Guru merupakan jabatan atau profesi yang memerlukan keahlian khusus sebagai guru. 

Profesi ini tidak bisa dilakukan oleh orang yang tidak mempunyai keahlian untuk melakukan 

kegiatan atau pekerjaan sebagai guru. Tugas guru meliputi mendidik, mengajar dan melatih. Guru 

merupakan salah satu komponen penting dalam proses belajar mengajar, Guru di dalam proses 

belajar mengajar mempunyai peran  sebagai fasilitator yang siap untuk melayani murid sesuai 

dengan minat serta bakatnya agar belajar mengajar siswa bisa berjalan dengan lancar  (Kamal, 

2018). Guru memiliki kedudukan tinggi dalam islam, Al-Qur’an memberikan pandangan khusus 

terhadap kedudukan guru. Sebagaimana dijelaskan dalam potongan Al-Qur’an surat Al-Mujadalah 

ayat 11: 

هِ يرَْفَع ِ يْنَِ الّلٰ مِ اٰمَنهوْا الَّذ  ْ نْكه يْنَِ م  وْتهوا وَالَّذ  لَِْ اه ِ  العْ  هِ دَرَجٰت  يْرِ تعَْمَلهوْنَِ ب مَا وَالّلٰ ١١ خَب    

Artinya : niscaya Allah akan mengangkat orang-orang yang beriman di antaramu dan 

orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Allah Maha Teliti terhadap apa yang kamu kerjakan 

(Kemenag, 2019 : 543).   

Menurut Hamka dalam Tafsir Al-Azhar “Niscaya Allah akan mengangkat orang-orang 

yang beriman di antaramu dan orang-orang yang berilmu beberapa derajat” Allah akan mengangkat 

derajat orang kerena iman dan ilmumya. Setiap hari pun dapat kita melihat pada raut muka, pada 

wajah, pada sinar mata orang yang beriman dan berilmu. Ada saja tanda yang dapat dibaca oleh 

orang yang arif dan bijaksana bahwa seseorang merupakan orang yang beriman, bahwa seseorang 

itu berilmu. Iman memberi cahaya kepada jiwa disebut juga pada moral.”Dan Allah, maha teliti apa 

yang kamu kerjakan”. Ujung ayat ini menjelaskan bahwa pokok hidup utama adalah iman, dan 
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pokok pengiringnya adalah ilmu. Iman tidak disertai ilmu dapat membawa dirinya terperosok 

mengerjakan pekerjaan yang disangka menyembah Allah, padahal mendurhakai Allah. Sebaliknya 

orang yang berilmu saja tidak disertai atau tidak yang membawanya kepada iman, maka ilmunya 

itu dapat membahayakan dirinya sendiri maupun bagi sesama manusia. (Hamka, 2017 : 7229) 

(Hamka, 2017)   

Asy-Syaikh Ibnu Kamal Basya dalam kitab ar-Riyadh menjelaskan hadis diatas bahwa 

amalan belajar dan mengajarkan (Al-Qur’an) di sini harus diikat dengan syarat ikhlas. Barang siapa 

yang ikhlas dalam melakukan dua hal ini, niscaya ia tergolong ke dalam golongan para shiddiqin 

(yang senantiasa meyakini semua yang dikabarkan oleh Allah dan Rasul-Nya. (Basya, 2017 : 605) 

Dari ayat dan hadis di atas telah jelas bahwa allah sangat memuliakan pengetahuan dan 

sanggat mengapresiasi orang-orang yang berilmu (guru/uluma).  

Fikih menerut bahasa adalah faham atau tahu, sedangkan menurut istilah Fikih berati ilmu 

yang menerangkan tentang hukum-hukum syara’ yang berkenaan dengan amal perbuatan manusia 

yang diperoleh dari dalil-dalil tafsili (jelas) (Qalbi, 2023). Fiqih sendiri  lahir   bersamaan   dengan   

lahirnya   agama   Islam,   sebab agama Islam itu sendiri merupakan kumpulan peraturan yang 

mengatur hubungan   manusia   dengan   Tuhannya,   hubungan   manusia   dengan sesama. Karena 

luasnya aspek yang diatur oleh Islam, para ahli membagi ajaran  Islam  ke  dalam  beberapa  bidang  

seperti  bidang akidah,  ibadah,dan mua’amalah (Shaifudin, 2019) Fiqih merupakan salah satu mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam yang bertujuan untuk mempersiapkan peserta didik untuk 

mengenal dan memahami, khususnya dalam ibadah sehari-hari, yang kemudian diterapkan dan 

menjadi landasan aturan hidup melalui pengajaran, pelatihan, dan pembiasaan  

Guru mata pelajaran Fiqih merupakan guru yang mendidik, mengajar, membimbing, 

mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi siswa, serta mengajar mereka tentang hukum 

Islam, yaitu hukum yang mengatur berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk pribadi, 

masyarakat, dan hubungan manusia dengan Tuhan.(Kurniawati, 2021) 

3) Kurikulum Merdeka 

Kurikulum  harus  selalu  berubah  mengikuti  perkembangan zaman,  apalagi sekarang 

ilmu pengetahuan dan teknologi informasi sudah berkembang dan belajar membosankan tanpa 

perubahan, bukankah tugas kita adalah mempersiapkan siswa kita untuk era baru, era yang sama 

sekali berbeda dari dulu (Yudianto, 2022). Konsep  kurikulum  merdeka  belajar  merupakan  

terbentuknya  kemerdekaan  dalam  berpikir.  Kemerdekaan  berpikir  ditentukan  oleh  guru.  

Artinya guru  menjadi tonggak   utama   dalam   menunjang   keberhasilan   dalam   pendidikan.   

Pada   era digitalisasi   saat   ini   perkembanganteknologi      mempengaruhi      kualitas      dalam  

pendidikan.    Dimana    dalam    setiap    aktivitas    yang  dilakukan  baik  gurumaupun peserta 

didik tidak terlepas dari perangkat yang berbasis digital (Nasution, 2023). Kurikulum merdeka Ini 

menekankan kebebasan belajar guru atau siswa dalam belajar.  
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Karakteristik utama dari kurikulum merdeka belajar yang mendukung pemulihan 

pembelajaran adalah: 1) Pembelajaran berbasis projek untuk pengembangan soft skills dan karakter 

sesuai profil pelajar Pancasila 2) Fokus pada materi esensial sehingga ada waktu cukup untuk 

pembelajaran yang mendalam bagi kompetensi dasar seperti literasi dan numerasi.3) Fleksibilitas 

bagi guru untuk melakukan pembelajaran yang terdiferensiasi sesuai dengan kemampuan peserta 

didik dan melakukan penyesuaian dengan konteks dan muatan local (Nafi’ah, 2020) 

4) TPACK  

TPACK merupakan singkatan dari Technological, Pedagogical and Content Knowledge. 

Pembelajaran berbasis pendekatan TPACK merupakan pembelajaran yang di dalamnya terdapat 

pengintegrasian yang kompleks antara komponen-komponen TPACK, yang terdiri dari tiga 

komponen utama yaitu teknologi, pedagogik dan konten. Dari ketiga komponen utama tersebut di 

dalamnya terdapat komponen- komponen lain yang menyokong konsep TPACK itu sendiri 

(Setyorini, 2022). Konsepsi TPACK yang disajikan telah berkembang dari waktu ke waktu dan 

melalui serangkaian publikasi, dengan deskripsi paling rinci tentang kerangka yang diberikan 

dalam Mishra & Koehler di mana dijelaskan bahwa TPACK merupakan kerangka kerja untuk 

mengintegrasikan pengetahuan tentang teknologi, pedagogi, dan konten dalam konteks 

pembelajaran (Koehler, 2006) 

TPACK dikenal sebagai kerangka teori untuk memahami pengetahuan guru dalam 

penggunaan teknologi dalam pembelajaran secara efektif. Pengetahuan terkait teknologi, pedagogi, 

dan pengetahuan. Ada tiga komponen pengetahuan utama yang membentuk dasar TPACK ; (1) 

Content Knowledge (CK) atau pengetahuan konten, (2) Pedagogical Knowledge (PK) atau 

pengetahuan pedagogis, (3) Technology Knowledge (TK) pengetahuan teknologi (Koehler, 2014)  

Selanjutnya, ada empat komponen TPACK yang membahas bagaimana tiga badan 

pengetahuan di atas saling berinteraksi dan membatasi satu sama lain  

a. Technological content knowledge (TCK) 

 TCK merupakan pemahaman guru terkait pengintegrasian antara teknologi dan konten dalam 

pembelajaran, sehingga keduanya menjadi satu kesatuan 

b. Pedagogical Content Knowledge (PCK) 

 PCK merupakan pemahaman guru terkait cara mengorganisasi, merepresentasi, dan 

menyesuaikan sebuah topik, masalah, atau isu tertentu dengan beragam minat dan 

kemampuan peserta didik. 

c. Technological Pedagogical Knowledge (TPK) 

 TPK pengetahuan guru terkait teknologi yang dapat membantu praktik pedagogis. 

d. Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK) 

TPACK merupakan sebuah kerangka kerja yang diperkenalkan oleh Punya Mishra dan 

Matthew J. Koehler. Kerangka kerja ini memungkinkan guru untuk menciptakan dan menemukan 



Jurnal MUDARRISUNA: Media Kajian Pendidikan Agama Islam                                Analisis Kompetensi… 

Vol. 14, No. 3, Juli-September 2024                                                                                Anisa Putri dkk  

ISSN 2089-5127 (print) | ISSN 2460-0733 (online) 

 

468 

 

strategi pembelajaran dengan tepat dan sesuai dengan cara menggabungkan tiga aspek, yaitu 

teknologi, pedagogi, dan konten (Setyawan, 2014). 

 

3. METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Metode Kualitatif adalah suatu penelitian yang ditunjukkan untuk mendeskripsikan dan 

menganalisis fenomena, pristiwa, aktivitas social, sikap, kepercayaan, persepsi dan pemikiran 

orang secara individu maupun kelompok. (Sugiyono, 2017) Metode kualitatif juga juga disebut 

sebagai metode aristik, karena proses penelitian lebih bersifat seni (Kurang terpola), dan disebut 

sebagai metode interpretive karena data hasil penelitian lebih berkenaan dengan interprestasi 

terhadap data yang ditemukan paada saat dilapangan. (Sugiyono, 2014).  

 Penelitian ini dilakukan di MAN 2 Model Medan terhitung dari bulan 27 Maret 2024 

sampai dengan 22 Mei 2024 . Sumber pada penelitian ini adalah WKM kurikulum MAN 2 Model 

Medan dan tiga (tiga) guru fikih MAN 2 Model Medan.  Untuk memperoleh data yang diperlukan 

dalam penelitian ini, penulis menggunakan Teknik penelitian  observasi, wawancara dan 

dokumentasi . Pada pelaksanaan Observasi penulis mengumpulkan data dengan cara mengamati 

guru fikih yang sedang melaksanakan kegiatan mengajar dikelas dengan pendekatan TPACK. 

Teknik Wawancara dilakukan oleh penulis untuk mengumpulkan data penelitian dengan 

mengajukan pertanyaan sesuai dengan pedoman wawancara yang memuat seluruh aspek penelitian 

yang telah disusun terlebih dahulu  kepada WKM kurikulum dan tiga (3) guru fikih. Teknik 

Dokumentasi penulis lakukan dengan mengambil foto penelitian yang dapat mendukung sebuah 

penelitian  Data ini berasal dari berbagai sumber cetak dan digital, termasuk buku ilmiah, jurnal, 

esai, tesis, dan disertasi. 

 

4. HASIL PENELITIAN 

Pada tahun 2021 Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi atau disingkat 

dengan (Kemedikbutristek)  memperkenalkan secara resmi konsep pembelajaran aktual dalam 

rangka meningkatkatkan kualitas Pendidikan yaitu Program Kurikulum Merdeka Belajar. 

Kurikulum merdeka Belajar mulai diterapkan di indoneisa pada tahun ajaran 2021/2022. Penerapan 

kurikulum merdeka diterapkan secara berkala  disebabkan kurikulum ini masi bersifat actual maka 

perlu diadakan sosialisasi. Dalam rangka mensosialisasikan kurikulum merdeka belajar, MAN 2 

Model Medan pada saat itu diberikan amanah sebagai salah satu Madras piloting project (Madrasah 

percontohan) satu-satunya di Kota medan oleh pihak seksi Kurikulum dan Kesiswaan bidang 

Pendidikan Madrasah Kantor Wilayah Kementrian Agama Sumatera Utara. Untuk itu MAN 2 

Model Medan perlu persiapan-persiapan yang matang dan baik dalam penerapkan kurikulum 

merdeka pada saat itu dengan cara mengadakan pelatihan, workshop, bimbingan teknis serta 

mempersiapkan guru-guru yang professional, berkualitas dalam menerapkan kurikulum merdeka 
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sampai kurikulum merdeka diterapkan di MAN 2 Model Medan secara resmi saat ini. Pembelajaran 

pada kurikulum merdeka belajar bersifat menyenangkan, siswa dan guru dan media pembelajaran 

yang paling tepat dengan karakteristik siswa dan fasilitas yang ada disekolah agar pembelajaran 

tidak merasa jenuh. Rasulullah saw bersabda:  

ثنَاَ دهِ حَدذ حَمذ فَِ بْنهِ مه نَِ :قاَلَِ يهوسه ، أخَْبَََ فْيَانه ، عَنِ  سه ِ عَنِْ الَْْعَْْش  ، أبَ  ودِ  ابن عن وَائ ل  قاَلَِ مَسْعه  

يِ كََنَِ ِ النذب  هِ صَلّذ لهناَ وَسَلذَِ عَليَْهِ  اللذ ظَةِ  يتَخََوذ لْمَوْع  ِ بِ  مِ  ف  آ مَةِ  كَرَاهَةَِ الَْْيَّذ علينا السذ   

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Yusuf berkata, telah 

mengabarkan kepada kami Sufyan dari Al A'masy dari Abu Wa'il dari Ibnu Mas'ud berkata; bahwa 

Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memilah milah hari yang tepat bagi kami untuk memberikan 

nasehat, karena khawatir rasa bosan akan menghinggapi kami  (HR. Bukhari, No.66) (Muhammad, 

2021). 

Menurut Abu Amr al-Syaibani dalam kitab Umdat al-Qori tentang hadis diatas bahwa nabi 

muhammad mencari kondisi mereka yang sedang aktif untuk  berdakwah, sehingga nabi bisa 

berdakwah kepada mereka dan tidak terlalu banyak sehingga membuat mereka tidak merasa bosan 

(Al-Syaibani, 2014 : 45). Hadis di atas menjelaskan sebagai seorang pendidik hendaknya 

memahami kondisi dan keadaan peserta didiknya, seorang guru harus terampil dalam mengelola 

pembelajaran agar peserta didik tidak merasa jenuh dalam belajar. Kurikulum merdeka 

menekankan pembelajaran menggunakan teknologi, sebagaimana dikatakan oleh WKM Kurikulum 

MAN 2 Model Medan bahwa dalam mengimplementasikan kurikulum merdeka belajar 

dibutuhkannya peran teknologi dalam pembelajaran. Guru sebagai pengerak pada pembelajaran 

dalam kurikulum merdeka diharapkan mampu memenfaatkan teknologi  dalam mengajar agar 

pembelajaran lebih aktif dan membantu siswa untuk memahami pengetahuan dan keterampilan 

dalam konteks yang lebih luas untuk meningkatkan hasil belajar siswa.  

Pelajaran fikih merupakan salah satu mata pelajaran PAI yang membahas mengenai 

hukum-hukum islam dan tata cara pelaksaannya yang dilakukan sehari-hari dalam kehidupan. 

Tujuan utama dari mata pelajaran fikih adalah untuk memberikan pemahaman kepada siswa yang 

baik dan benar menurut syari’at islam dan mempersiapkan siswa menjadi pribadi yang yang taat 

dan berakhlak mulia. Dalam pembelajaran fikih siswa akan mempelajari konsep-konsep dasar 

hukum beribadah, zakat, haji, puasa, muamalah, dan lain sebaginya. Pelaksanaan pembelajaran 

fikih pada kurikulum merdeka di MAN 2 Model Medan diterapkan melaului pendekatan TPACK 

(Teknologi Pedagogical and Contant Knowlage), oleh karena itu guru fikih MAN 2 Model Medan  

sebagai guru pengerak pembelajaran pada kurikulum merdeka yang menekankan pembelajaran 

mengunakan tekologi dituntut untuk mampu mengintegrasikan teknologi dengan meteri 

pembelajaran  
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Sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran sudah semestinya seorang guru menyusun 

perencaan pembelajaran yang menjadi acuan dalam proses kegiatan pembelajaran agar 

pembelajaran berjalan dengan efektif dan efesiens. Perencaan pembelajaran harus bersifat fleksibel 

dan mengikuti perkembangan zaman. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan kepada Guru 

fikih MAN 2 Model Medan bahwa dalam pembuatan modul ajar yang menarik guru fikih MAN 2 

Model medan memnafaatkan teknoligi di era digitalisasi saat ini dengan menggunakan aplikasi 

desain geratis yaitu canva. Menurut Imam selaku guru fikih MAN 2 Model Medan bergantung 

kepada pengalamannya bahwa dalam pelaksanaan perencaan pembelajaran berbasis TPACK guru 

harus terlebih dahalu memperhatiakan beberapa aspek: 

1. Aspek Materi, tidak semua materi pembelajaran fikih dapat dilaksanakan dengan efektif dan 

efesiens melalui pendekatan TPACK, oleh sebab itu guru harus terlebih dahulu menganalisis 

materi pembelajaran apakah dapat dilaksanakan secara efektif dan efesiens dengan 

pendekatakan TPACK. 

2. Aspek siswa , Siswa merupakan bagian yang harus diperhatikan dalam mendesain 

pembelajaran berbasis TPACK, Guru harus memahami kondisi dan kemapuan siswanya 

dalam menyiapkan dan menggunakan teknologi, hal ini disebabkan tidak semua lembaga 

intansi Pendidikan memiliki fasilitas teknologi pembelajaran yang memadai dan tidak semua 

siswa mahir dalam mengoprasikan teknologi.  

3. Aspek Fasilitas tekonologi Pembelajaran, fasilitas teknologi pembelajaran merupakan bagian 

utama dalam pelaksaan pembelajaran berbasis TPACK, sebelum melaksanakan 

pembelajaran berbasis TPACK guru harus terlebih dahulu memperhatikan fasilitas teknologi 

pembelajaran yang ada, kemudian guru dapat menyingkronkan materi pembelajaran dengan 

teknologi.  

Ketiga asapek tersebut merupakan hal yang harus diperhatikan dalam menyusun kegiatan 

pembelajaran dengan pendekatan TPACK agar mencapai tujuan pembelajaran yang telah 

ditetapkan sebelumnya.   

Dalam kegiatan pembelajaran guru terlebih dahulu mempersiapkan dengan matang segala 

kebutuhan media teknologi seperti laptop, hanphone, proyektor, dll yang telah didihubungkan 

dengan materi pembelajaran sebelum pembelajaran berlangsung agar waktu pembelajaran tidak 

terbuang. Guru Fikih MAN 2 model Medan juga mengunakan berbagai platform dan aplikasi yang 

digunakan pada pembelajaran fikih seperti Canva, Quizizz, Google Forms, YouTube, Fara’idh, 

Quipper, Whatsapp, Power Point dll. Aktivitas pembelajaran tidak hanya dilakukan di dalam 

ruangan kelas namun juga dilaksanakan di ruang DCM (Digital Center Madrasah) MAN 2 Model 

Medan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran. Aktivitas pembelajaran terlihat lebih aktif, siswa 

berantusias dalam kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan dengan menintegrasikan teknologi 

tersebut yang tetap dalam pengawasan  guru fikih MAN 2 Model Medan. Rabiatul Adawiyah 
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selaku guru fikih MAN 2 Model Medan berpendapat bahwa dengan mengintegrasikan TPACK 

dalam pembelajaran memberikan solusi bagi para guru untuk memecahkan masalah dalam 

pembelajaran, materi yang rumit untuk dipahami oleh siswa menjadi mudah dipahami dengan 

bantuan teknologi digital yang kini hadir di dunia Pendidikan. 

  Dalam kegiatan pembelajaran tidak terlepas dari evaluasi pembelajaran yang merupakan 

salah satu tolak ukur keberhasilan siswa dalam memahami pembelajaran. Berdasarkan hasil 

wawancara yang dilakukan kepada guru fikih MAN 2 Model Medan dapat ditarik kesimpulan 

bahwa guru fikih MAN 2 Model Medan melaksanakan avaluasi sumatif dan evaluasi formatif. 

Guru mengunakan soal dari buku pembelajaran dan dibuat sendiri berdasarkan hasil pembelajaran 

yang telah dilakukan dan diintegrasikan kedalam salah satu platform atau aplikasi yang 

menawarkan program evaluasi. lalu guru menjelaskan butiran soal kepada siswa sebagai bentuk 

kemampuan pedagogic dalam meningkatkan hasil evaluasi 

Dalam pelaksanaan pembelajaran fikih pada kurikulum merdeka dengan pendekatan 

TPACK tentu tidak terlepas dari tantangan dan upaya yang dilakukan oleh guru. Berdasarkan hasil 

wawancara yang di lakukan kepada guru fikih MAN 2 Model medan dapat ditarik kesimpulan 

bahwa tantangan tersebut datang dari tuntutan profesi dan siswa;  

1. Guru di tuntut menjadi perfeksionis, guru harus bersikap aktif, kreatif, inovatif, dalam 

mengelola pembelajaran. Seorang guru harus mampu memahami kecerdasan multiple 

seorang siswa dan mampu memanfaatkan berbagai teknologi sebagai penunjang keberhasilan 

pembelajaran sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran 

2. Minset siswa terhadap kurikulum merdeka. Siswa menggangap tidak ada perbedaan antara 

kurikulum 2013 dengan kurikulum merdeka sedangkan pembelajaran pada kurikulum 

merdeka siswa dituntut untuk lebih berperan aktif dalam memilih pembelajaran yang 

diminati sedangkan seorang guru pengerak dalam kurikulum merdeka guru hanya bertugas 

sebagai fasilitator dalam memberikan layanan dan bantuan kepada siswa untuk memudahkan 

siswa dalam proses belajar yang sesuai dengan kebutuhan dan keinginan siswa.   

3. Saat ini kita dihadapi dengan semaraknya fenomena game online yang merupakan permainan 

yang dihubungkan dengan jaringan internet yang dapat di gunakan dimana saja. Hal tersebut 

meruapakan tantangan terbesar bagi guru fikih dalam mengimplementasikan pembelajaran 

berbasis teknologi, karena dikhawatirkan siswa menyalah gunakan teknologi di tengah-

tengah pembelajaran.  

4. Lemahnya jaringan internet. Jaringan memiliki peran yang cukup penting dalam proses 

pembelajaran berbasis teknologi. MAN 2 Model Medan telah memberikan fasilas Wi-Fi di 

sekolah namun, jaringan Wi-Fi sering tidak stabil pada saat digunakan  
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Dalam hal ini terdapat beberapa solusi yang dilakukan Guru fikih MAN 2 Model Medan 

untuk menanggulasi tantangan dalam mengimplementasikan pemebelajaran fikih pada kurikulum 

merdeka dengan pendekatan TPACK 

1. Harus senantiasa mengupgrate pengetahuan atau meningkkatkan pengetahuannya sesuai 

dengan perkembangan zaman. Seperti perkembangaan teknologi pada saat ini guru harus 

mampu menyuesuaikan diri dengan era digitalisasi saat ini, guru harus bertranformasi dari 

pola mengajar yang lama kemenuju pola mengajar yang baru.   

2. Sanantiasa memberikan motivasi dan pemahaman kepada siswa agar meningkatkan, 

membangkitkan keaktifan siswa untuk belajar sebagai mana kurikulum merdeka mendorong 

siswa agar lebih banyak aktif terlibat dalam proses pembelajaran.  

3. Dalam mengahadapai penyalahan gunaan teknologi pembelajaran guru senantiasa 

mengawasi siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung. Untuk memudahkan para guru 

dalam mengawasi salah satu cara yang dapat dilakukan yakni guru merubah formasi duduk 

para peserta didik sesuai dengan kondisi dan kebutuhan pembelajaran.   

4. Kendala jaringan yang sering dihapai sanggat menggangu aktifvitas pembelajaran. Untuk hal 

ini guru berinisiatif mengarahkan siswa menggunakan data internet masing-masing. 

 

5. KESIMPULAN 

Pelaksanaan pembelajaran fikih pada kurikulum merdeka dengan pendekatan TPACK di 

MAN 2 Model Medan menghadapi berbagai tantangan, termasuk tuntutan profesi yang 

mengharuskan guru menjadi perfeksionis dan mampu memanfaatkan teknologi, serta mindset siswa 

yang belum sepenuhnya memahami perbedaan antara kurikulum 2013 dan kurikulum merdeka. 

Tantangan lainnya adalah fenomena game online yang dapat mengganggu fokus siswa dan masalah 

jaringan internet yang tidak stabil.  

Untuk mengatasi tantangan ini, guru fikih di MAN 2 Model Medan berupaya terus meng-

upgrade pengetahuan mereka, memberikan motivasi kepada siswa, mengawasi penggunaan 

teknologi selama pembelajaran, dan mengarahkan siswa untuk menggunakan data internet pribadi 

saat jaringan sekolah tidak stabil. Upaya-upaya ini diharapkan dapat meningkatkan efektivitas 

pembelajaran fikih dengan pendekatan TPACK dalam kurikulum merdeka. 

Dapat disimpulkan bahwa pendekatan TPACK dalam pembelajaran penting untuk diterapkan 

pada abad 21 atau dikenal dengan era globalisasi dan teknologi informasi- komunikasi. 

Pelaksanaan pembelajaran fikih dengan pendekatan TPACK di MAN 2 Model medan dapat 

dikatakan berjalan dengan baik dilihat dari  kemapuan guru yang mahir dalam mengintegrasikan 

teknologi dengan kompetensi pedagogic dalam kegiatan pembelajaran mulai dari merencanakan 

pembelajaran, penerapan pembelajaran hingga evaluasi pembelajaran. 
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